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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh air kelapa terhadap pertumbuhan
stek tanaman cabe jamu. Penelitian dilaksanakan di Desa Tingkeum Manyang,
Kecamatan Kuta Blang Kabupaten Bireuen pada bulan April sampai dengan Juni
2019.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non
faktorial. Faktor yang ditelitiadalah Ko: 0 % (Kontrol), Ki: 50 % (50 ml Air
kelapa/50 ml air), K,: 75% (75ml Air kelapa/25 ml air), K3: 100 % (100 ml Air kelapa).
Hasil penelitian menunjukkan air kelapa berpengaruh nyata terhadap umur muncul
tunas, panjang tunas, jumlah tunas pada umur 30 dan 60 HST, jumlah daun pada umur
30 HST, jumlah akar dan panjang akar, namun tidak berpengaruh nyata pada jumlah

daun pada umur 60 HST. Konsentrasi air kelapa terbaik adalah K3 (100%)..

Kata Kunci : Konsentrasi, Air Kelapa, Media Tanam, Stek, Cabe Jamu.

PENDAHULUAN

Cabe jamu merupakan tanaman
asli Indonesia yang saat ini banyak
dikembangkan di daerah Jawa Tengah,
Jawa Timur, dan Lampung
(Hirwansyah, 2015). Masyarakat Aceh
sudah mengenal lama tanaman Cabe
jamu karena cabe jamu tumbuh liar di
hutan dan di kebun petani dan sekarang
tanaman Cabe jamu sudah langka karena
tidak dibudidayakan dengan baik,
Permasalahan umum dalam usahatani
tanaman Cabe jamu adalah belum
banyaknya masyarakat yang
membudidayakan tanaman ini secara
intensif, Sedangkan tanaman Cabe jamu
mempunyai prospek dan nilai ekonomi
yang tinggi, tumbuhan ini mempunyai
khasiat sebagai obat, terutama buahnya,
namun akar dan daunnya juga
dimanfaatkan.

Stek memegang peranan penting
dalam pembibitan tanaman Cabe jamu
karena lebih efektif, efesien dan praktis,

serta bibit yang dihasilkan memiliki sifat
yang sama dengan pohon induknya,
Perbanyakan secara vegetatif dapat
menggunakan bagian cabang buah, dan
sulur panjat. Keberhasilan stek untuk
tumbuh dan berakar dipengaruhi oleh 2
faktor, faktor internal (dalam) bahan
stek, kedudukan bahan stek pada pohon
induk, umur stek dan zat pengatur
tumbuh (ZPT).

Air kelapa dikenal sebagai salah
satu sumber ZPT yang dapat
meningkatkan inisiasi  kalus  dan
perkembangan akar. Berdasarkan
analisis hormon yang dilakukan oleh
Kristina dan Syahid (2012) air kelapa
juga  mengandung  kadar  kalium
sebanyak 14,11 mg/100 ml, kalsium
sebanyak 24,67 mg/100 ml, dan nitrogen
sebanyak 43,00 mg/100 ml air kelapa
muda. Sehingga cukup berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai sumber ZPT alami
yang ramah lingkungan, murah dan
mudah di dapat. Oleh Kkarena itu,
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perendaman dengan air kelapa stek cabe
jamu  diharapkan  dapat = memicu
pertumbuhan akar menjadi lebih cepat.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa
Tingkeum Manyang, Kecamatan
Kutablang, Kabupaten Bireuen pada
bulan April sampai dengan Juni 2019.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain adalah, pisau,
tali, ember, kertas label, gunting,
meteran, paranet, plastik sungkup, dan
bambu.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain adalah stek
tanaman cabe jamu dari sulur panjat, air,
air kelapa, Furadan 3GR, polybag, dan

media tanam top soil, cocopeat, pasir,
pupuk kandang sapi dan arang sekam.

Penelitian  ini  menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) non
faktorial. Faktor yang
ditelitiadalah Ky: 0 % (Kontrol), Kj:
50 % (50 ml Air kelapa/50 ml air), Kj:
75% (75ml Air kelapa/25 ml air), Kas:
100 % (100 ml Air kelapa).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Umur Muncul Tunas

Hasil pengamatan umur muncul
tunas stek cabe jamu. Pengaruh
konsentrasi air kelapa terhadap umur
muncul tunas stek cabe jamu dapat di
lihat pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Rata-Rata Umur Muncul Tunas Stek Cabe Jamu Akibat Konsentrasi Air

Kelapa
Perlakuan UmurMuncul Tunas (Hari)
Ko (Kontrol) 23.3°
K1 (50%) 21.6°
K2 (75%) 21.6
K3 (100%) 18.2°
BNJ 0,05 1.6
Keterangan . Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

pada uji BNJ pada taraf (0.05).

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa konsentrasi air kelapa
berpengaruh sangat nyata terhadap umur
muncul tunas, konsentrasi air kelapa
terbaik didapatkan pada perlakuan 100%
(K3) dengan hari muncul tunas adalah
selama 18 hari, hal ini menunjukkan
bahwa konsentrasi air kelapa muda
mengandung sitokinin, sehingga
tanaman dapat memanfaatkan hormon
sitokinin pada air kelapa secara
maksimal dan dapat memicu
pertumbuhan umur muncul tunas stek
cabe jamu.

Menurut Bey et al. (2018)
perlakuan air kelapa secara tunggal pada
konsentrasi 100% mampu memacu
waktu munculnya tunas lebih cepat pada
kultur stek cabe jamu dan akan terlihat

lebih nyata. Sesuai dengan pendapat
Wibowo (2008), hal ini disebabkan
karena kandungan hormon sitokinin air
kelapa dengan konsentrasi yang sesuai
sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan tunas. Selain kandungan
hormon, air kelapa juga mengandung
protein, lemak, mineral, dan karbohidrat,
dimana semuanya itu berperan di dalam
proses metabolisme sehingga dapat
memacu pertumbuhan tunas. Oleh
karena itu, pemberian air kelapa pada
awal penanaman stek cabe jamu dapat
memacu pertumbuhan tunas stek cabe
jamu menjadi lebih cepat.

Panjang Tunas
Dari hasil pengamatan panjang
tunas stek cabe jamu pada umur 30 dan
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60 Hari setelah Tanam (HST). Pengaruh
konsentrasi  air  kelapa  terhadap

pertumbuhan panjang tunas cabe jamu
dilihat pada Tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Rata-Rata Panjang Tunas (cm) Pada Umur 30 dan 60 HST Akibat

Konsentrasi Air Kelapa

Panjang Tunas (cm)

Perlakuan
30 HST 60 HST
Ko (Kontrol) 3.8 14.9°
K1 (50%) 4.8° 16.0°
K, (75%) 4.5° 16.2°
K3 (100%) 5.6° 16.7°
BNJ 0,05 0.6 1.0

Keterangan
pada uji BNJ pada taraf (0.05).

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa pemberian air kelapa berpengaruh
sangat nyata terhadap panjang tunas baik
pada umur 30 dan 60 HST, konsentrasi
air kelapa terbaik didapatkan pada
perlakuan 100% (K3) dengan tinggi
tunas pada 30 HST adalah 5.6 cm dan 60
HST adalah 16.7 cm. Hal ini
membuktikan bahwa air kelapa mampu
memberikan dampak terhadap panjang
tunas. Kandungan hormon sitokinin dan
auksin pada air kelapa diduga mampu
merangsang morfogenesis (pembentukan
tunas) stek cabe jamu.

Menurut  Marsono dan  Sigit
(2012), pemberian air kelapa akan
mempengaruhi pertumbuhan vegetatif
tanaman. Unsur nitrogen berperan dalam
mendukung  pertumbuhan  vegetatif
tanaman yaitu panjang tunas, sebab
unsur  nitrogen  merupakan  unsur

. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

penyusun pembentukan sel. Air kelapa
mengandung zat pengatur tumbuh auksin
untuk merangsang pertumbuhan akar
dan vitamin B1 (thiamin) yang berperan
penting dalam proses perombakan
karbohidrat menjadi energi dalam
metabolisme tanaman. Dalam proses
inisiasi akar, tanaman memerlukan
energi berupa glukosa, nitrogen, dan
senyawa lain dalam jumlah yang cukup
untuk mempercepat pertumbuhan cabe
jamu (Hartmann dkk., 2017).

Jumlah Tunas

Dari hasil pengamatan jumlah
tunas stek batang cabe jamu pada umur
30 dan 60 Hari setelah Tanam (HST).
Pengaruh konsentrasi air kelapa terhadap
jumlah tunas stek cabe jamu dapat di
lihat pada Tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Tunas Stek Cabe Jamu Pada Umur 30 dan 60 HST Akibat

Konsentrasi Air kelapa

Jumlah Tunas (Tunas)

Perlakuan
30 HST 60 HST
Ko (Kontrol) 1.2 1.3
K1 (50%) 1.3 1.5°
K, (75%) 1.3 1.6
K3 (100%) 1.5° 1.9°
BNJ 0,05 0.1 0.2

Keterangan
pada uji BNJ pada taraf (0.05).

: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan
bahwa pemberian air kelapa berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah tunas pada
umur 30 dan 60 HST, konsentrasi air
kelapa  terbaik  didapatkan  pada
perlakuan 100% (K3) dengan jumlah
tunas adalah 1 tunas pada 30 dan 60
HST. Hal ini membuktikan bahwa air
kelapa mampu memberikan dampak
terhadap jumlah tunas stek cabe jamu,
karena air kelapa mengandung zat
pengatur tumbuh yang diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman stek karena
merangsang pertumbuhan kuncup lateral
(cabang samping), sehingga mampu
memacu jumlah tunas stek cabe jamu.

Sejalan dengan pendapat Tiwery
(2014), mengatakan bahwa kandungan
auksin dan sitokinin yang terdapat dalam
air kelapa mempunyai peranan penting

dalam proses pembelahan sel sehingga
mampu membantu pembentukan tunas
dan pemanjangan batang. Menurut
Rineksane  (2014) bahwa cairan
endosperma dari buah kelapa diyakini
mampu menyediakan sitokinin alami
yang aktif. Zat ini disinyalir mampu
menginduksi pembentukan akar dan
tunas dengan cara  meningkatkan
metabolisme asam nukleat dan sintesis
protein.

Jumlah Daun

Dari hasil pengamatan jumlah
daun stek cabe jamu pada umur 30 dan
60 Hari setelah Tanam (HST). Pengaruh
konsentrasi air kelapa terhadap jumlah
daun stek cabe jamudi lihat pada Tabel 4
di bawah ini:

Tabel 4. Rata-Rata Jumlah Daun Stek Cabe Jamu Pada Umur 30 dan 60 HST Akibat

Konsentrasi Air kelapa

JumlahDaun (Daun)

Perlakuan
30 HST 60 HST
Ko (Kontrol) 1.6° 2.7
K1 (50%) 1.9° 3.0
K, (75%) 2.0° 2.8
K3 (100%) 2.2° 3.0
BNJ 0,05 0.2 -
Keterangan . Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

pada uji BNJ pada taraf (0.05).

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
bahwa pemberian air kelapa berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah daun pada
umur 30 HST dan tidak berpengaruh
sangat nyata pada umur 60 HST,
konsentrasi air kelapa terbaik didapatkan
pada perlakuan 100% (K3) pada 30 HST
dengan jumlah daun adalah 2 helai. Hal
ini membuktikan bahwa konsentrasi air
kelapa mampu meningkatkan jumlah
daun stek cabe jamu, semakin tinggi
konsentrasi air kelapa maka semakin
meningkatkan pertumbuhan stek cabe
jamu. Sebaliknya jika konsentrasi air
kelapa yang tidak sesuai dengan

konsentrasi yang diberikan maka akan
berdampak terhadap jumlah daun stek
cabe jamu atau tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun.

Suryaningsih (2014), menyatakan
bahwa pemberian zat pengatur tumbuh
akan efektif bila digunakan pada fase
pertumbuhan tertentu, dengan kondisi
yang tepat dan kondisi lingkungan
tertentu. Semakin panjang tunas semakin
banyak daun yang dihasilkan. Jumlah
daun akan bertambah seiring dengan
panjang tunas, karena stek yang
mempunyai  tunas lebih  panjang
menyebabkan bertambahnya jumlah ruas
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dan buku tempat tambahnya daun yang
pada akhirnya meningkatkan
pertumbuhan cabe jamu.

Jumlah Akar

Hasil pengamatan terhadap jumlah
akar pada umur 60 HST. Pengaruh
konsentrasi air kelapa terhadap jumlah
akar stek cabe jamudi lihat pada Tabel 5
di bawah ini:

Tabel 5. Rata-Rata Jumlah Akar (akar) Pada Umur 60 HST Akibat Pemberian

Konsentrasi Air Kelapa

Perlakuan JumlahAkar (akar)
Ko (Kontrol) 12.5°
K1 (50%) 14.7°
K, (75%) 15.2°
K3 (100%) 16.1°
BNJ 0,05 1.3

Keterangan
pada uji BNJ pada taraf (0.05).

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan
bahwa pemberian konsentrasi air kelapa
berpengaruh nyata terhadap jumlah akar
pada umur 60 HST. Hal ini disebabkan
karena konsentrasi air kelapa
mengandung sitokinin yang merupakan
zat pengatur tumbuh yang berperan
penting dalam proses pembelahan dan
diferensiasi  sel, sehingga mampu
mendukung pertumbuhan akar pada stek
cabe jamu.

Pertumbuhan perakaran yang baik
akan mempengaruhi keadaan organ
lainnya. Peningkatan jumlah akar akan
meningkatkan serapan air dan hara oleh
tanaman, sehingga aktivitas fotosintesis
tanaman berjalan dengan baik untuk
pertumbuhan organ vegetatif tanaman
yang lain. Fotosintat yang
ditranslokasikan ke akar akan digunakan

: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

untuk keperluan pertumbuhan akar,
sedangkan yang ke tajuk untuk
keperluan pertumbuhan tajuk, terutama
tunas. Menurut Gardner et al. (2011),
akar merupakan organ vegetatif yang
menyerap air, mineral dan bahan-bahan
yang penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Weaver (2012)
menyatakan bahwa semakin luas bidang
penyerapan akar maka akan semakin
banyak air dan unsur hara yang diserap,
sehingga akan mempengaruhi tajuk
tanaman.

Panjang Akar

Hasil pengamatan terhadap panjang
akar stek cabe jamu. Pengaruh air kelapa
terhadap panjang akar stek cabe jamudi
lihat pada Tabel 6 di bawah ini:

Tabel 6 Rata-Rata Panjang Akar Stek Cabe Jamu Akibat Konsentrasi Air kelapa

Perlakuan PanjangAkar (cm)
Ko (Kontrol) 16.3°
K1 (50%) 16.3°
K (75%) 16.2°
Ks (100%) 16.7
BNJ o5 0.1

Keterangan
pada uji BNJ pada taraf (0.05).

. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
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Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan
bahwa pemberian air kelapa berpengaruh
sangat nyata terhadap panjang akar,
konsentrasi air kelapa terbaik didapatkan
pada perlakuan 100% (Ks3) dengan
panjang akar adalah 16.7 cm. Hal ini
menunjukkan bahwa konsentrasi air
kelapa mampu memberi dampak yang
sangat nyata pada panjang akar stek cabe
jamu. Hal ini dikarenakan konsentrasi air
kelapa sudah memenuhi perkembangan
dan pertumbuhan panjang akar stek cabe
jamu.

Kusumono (2014), menyatakan
bahwa perakaran yang tumbuh pada stek
batang disebabkan oleh dorongan auksin
yang berasal dari tunas dan daun. Oleh
karena itu, pemberian zat pengatur
tumbuh dari luar yang tepat jenis dan
jumlah menyebabkan produksi akar
bertambah. Pemberian ZPT pada stek
dimaksudkan untuk merangsang dan
memacu terjadinya pembentukan akar
stek, sehingga perakaran stek menjadi
lebih baik dan banyak.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka disimpulkan

konsentrasi air kelapa berpengaruh nyata
terhadap umur muncul tunas, panjang
tunas, jumlah tunas pada umur 30 dan 60
HST, jumlah daun pada umur 30 HST,
jumlah akar dan panjang akar, tapi tidak
berpengaruh nyata pada jumlah daun
pada umur 60 HST. Konsentrasi air
kelapa terbaik adalah K3 (100%).
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